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"ABSTRAK

Paang Merah Indonesia (PMI) adalah sebuah organisasi perhimpunan
nasional di Indonesia yang di dirikan berdasarkan konvensi jenewa 1945. Pada
saat bapak T Ghazali menjabat direktur UTD PMI kota Banda Aceh sering terjadi
kekurangan stok darah sehingga tidak mampu memenuhi seluruh permintaan
darah dari keluarga pasien di kota setempat, sedangkang permintaan darah dari
keluarga pasien setiap harinya meningkat sementara darah yang berhasil
terkumpul terbatas. Setelah dr.llhami Surya Akbar menjabat direktur UTD PMI
kota Banda Aceh terus berusaha meningkatkan stok penyediaan darah dengan
melakukan sosialisasi donor darah dan mencoba melaksanakan program-program
baru demi tercapainya jumlah kebutuhan darah di Banda Aceh dan Aceh Besar.
Maka peneliti ingin mengetahui program apa sgja yang dilakukan oleh UTD PMI
Kota Banda Aceh dan bagaiman PMI mempromosikan programnya maka dalam
penulisan skripsi ini peneliti mengambil judul Promosi Program Palang Merah
Indonesia Kota Banda Aceh Dalam Donor Darah Sukar@, Promos salah
satu dari lima model bauran komunikas pemasaran. yaitu: Advertising, Sales
Promotion, Public Relation, Personal Selling, dan Direct Selling, demikian pula
dengan even dan exhibition. Promosi adalah sadah satu faktor penentu
keberhasilan suatu program pemasaran, baik dalam bentuk penjualan sebuah
produk atau jasa dari seseorang bertujuan saling menguntungkan dan saling
membutuhkan antar sesama. Penelitian studi kasus ini menggunakan penelitian
pendekatan kualitatif. Betapapun berkualitasnya suatu produk, bila konsumen
belum pernah mengenal ataupun mendengarnya dan tidak yakin bahwa produk
tersebut akan berguna bagi mereka, maka mereka tidak akan pernah membelinya
begitu juga dengan jasa pelayanan kesehatan dan donor darah jika tidak
dipublikasi dan dijelaskan manfaat donor darah bagi masyarakat tentu masyarakat
tidak mudah untuk mendonorkan darah nya. Dari hasil penelitian program yang
dilakukan UTD PMI Kota Banda Aceh yaitu: sosidisasi, kerja sama dengan
instans pemerintah dan swasta, pemeberian penghargaan, pelayanan mobil Unit
Donor Darah.Maka dari itu setiap pelayanan jasa butuh yang namanya promosi
dan sosialisas.

Kata Kunci: Advertising, Sales Promotion, Public Réation, Personal
Selling, dan Direct Selling
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

PalangMerah Indonesia (PMI) adalah sebuah organisasimpetnan
nasional di Indonesia yang di dirikan berdasarkanvknsi jenewa 1945,
PMI di dirikan pada tanggal 17 september 1945 dakud sebagai satu-
satunya perhimpunan nasional oleh pemerintah Iredameelalui keputusan
presiden RIS, NO 2 tahun 1950 melalui keputusasigea No 246 tahun
1963.

Palang Merah Indonesia salah satu instansi yangedekan darah
selain instansi yang ditetapkan oleh Menteri ketsghadal ini dapat dilihat
dari PP 18/1980 Bab 1V, pasal 6, ayat (1) yaitu ngdolaan dan
pelaksanaan usaha transfusi darah ditugaskan kepadlEng Merah
Indonesia, atau Instansi lain yang ditetapkan Mehteri Kesehatan”. Guna
memenuhi tugas tersebut, PMI membuat suatu unitsuduuntuk
melaksanakan tugas tersebut yaitu Unit Transfusabatau UTD

Sebagai makhluk sosial, manusia harus peduli desggama. Seperti
yang terjadi sekarang ini, bahwa kebutuhan akaahdaangatlah tinggi,
itulah yang harus menjadikan masyarakat yang mientilbuh sehat untuk
peduli menjadi pendonor sukarela. Karena denganyadaasyarakat yang
sukarela mendonorkan darahnya, itu bisa meningkattak persediaan

darah pada PMI dan tentunya bisa menyelamatkagakaryawa manusia.



Islam sendiri melihat donor darah ini adalah sesyahg bermanfaat
bagi kemaslahatan. Hal ini dapat dilihat dari pgaddéeberapa ulama. Salah
satunya adalah Syaikh Al-Allamah Muhammad bin Ibratali Syaikh
rahimahullah. Menurut Ust. Hammad Abu Mu’awiyah ahal tulisannya,
Syaikh Al-Allamah tersebut memperbolehkan kegiatanor darah. Hal ini
dilihat dari tiga sudut pandang yang berbeda yakang yang menerima,
pendonor, dan yang membuat rujukan atau doktemdgsurutnya, orang
yang menerima haruslah yang benar-benar membutuhkatak
membahayakan bagi si pendonor dan yang memberikakan adalah
seorang dokter muslim, jika tidak ada maka dipeibichn dengan dokter
selain muslint

Komponen darah dari seorang donor ke orang laiig yaempunyai
tujuan untuk menambah volume darah, meningkatkanakguan darah
membawa oksigen, menguatkan kekebalan (imunitagjuhtu serta
memperbaiki gangguan pembekuan darah. Pengadaah dar sendiri
dilakukan secara sukarela tanpa penggantian apaplaiui program donor
darah.

Pada saat bapak T Ghazali menjabat direktur UTD Rdfh Banda
Aceh sering terjadi kekurangan stok darah sehitiggk mampu memenuhi
seluruh permintaan darah dari keluarga pasien t@di getempat, sedangkang
permintaan darah dari keluarga pasien setiap hanmmgningkat sementara

darah yang berhasil terkumpul terbatas. Sehari agabtersebut hanya

! http://www.dakwatuna.com/2012/02/21/18830/donomtadalam-perspektif-islam



berhasil mengumpulkan 75-94 kantong darah semektdvatuhan darah
untuk 13 rumah sakit dan klinik di kota Banda Aadn Aceh Besar itu
mencapi 134-150 kantong perhari.

Setelah dr.llhami Surya Akbar menjabat direktur UPMI kota
Banda Aceh terus berusaha meningkatkan stok peagmediarah dengan
melakukan sosialisasi donor darah dengan cara gi&@arkampus-kampus,
sekolah dan kekalangan perusahaan-perusahaan deeggediakan mobil
unit tranfusi darah, kegiatan donor darah sukdgdkla) adalah program PMI
kota Banda Aceh guna untuk memenuhi jumlah kelantutarah dari
beberapa rumah sakit di Banda Aceh dan Aceh Besar.

Pada saat ini kebutuhan darah di Banda Aceh senmakinrsemakin
meningkat, sehingga Palang Merah Indonesia (PMtp KBanda Aceh
memberikan inovasi pada proses pengolahan daraffademenggunakan
alat Apheresis. Apheresis salah satu cara yangieefedalam proses
pengambilan komponen darah (Trombosit), penggunaka ini bisa
menghasilkan enam sampai sepuluh kantong trombiasia.

PMI kota Banda Aceh sudah melaunching alat don@ahdApheresis
14 Juni 2015 lalu. Salah satu komitmen PMI kota d@amceh untuk
membantu masyarakat yang membutuhkan darah. Sdméanjaching
sudah 95 orang relawan yang telah mendonorkan daestygunakan alat
apheresis diantaranya Ruslan, S.Tp, Zulfahmi, Aarddr. Maulana Ikhsan,

M.Sc dll.

? Hasil wawancara dengan dr.Natalina Cristanto, keteaus negatif Aceh



Direktur UTD PMI kota Banda Aceh dr. Teuku llhamriga Akbar,
M.Biomed menuturkan “ Transfusi trombosit kepadai@a 450 cc itu
membutuhkan 10 Orang pendonor dan setiap pendonalaupun
mempunyai golongan darah yang sama, tapi dengarggueakan alat
Apheresis satu orang bisa mendonorkan darah 6-h@rm@g trombosit”
tegasnya

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh PMI kota ddamceh
kepada masyarakat, ditemukan isu-isu yang tidak, loEin masih melekat
pada mitos atau konsep terdahulu mengenai donahdaisalnya: donor
darah dapat mengalami anemia (kurang darah), tgpgmhmbahan berat
badan, selain itu ada yang beranggapan darah dignaltis tapi setelah di
PMI dijual. Jadi bagaiman peran humas UTD PMI Kétenda Aceh dalam
memulihkan isu, mitos dan angapan yang tidak baigebut di kalangan
masyarakat dan menciptakan citra PMI yang baikathrigan masyarakat di
sekitarnya .

Bedasarkan survey yang dilakukan, bahwa kesadasayarakat dan
pengetahuan tentang manfaat donor darah bagi kasehzsih kurang.
Peneliti memilih PMI kota Banda Aceh sebagai obpanelitian, maka
penelitian deskriptif kualitatif ini diharapkan akadiketahui bagaimana
PMI Kota Banda Aceh dalam mempromosikan prograngiamm donor
darah sukarela dan melalui kegiatan-kegiatannyaukumheningkatkan

kesadaran masyarakat dalam melakukan donor darah.

* Hasil wawancara dr. Teuku llham Surya Akbar, M.Baindirektur UTD PMI kota
Banda Aceh



B.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di aEsulis dapat
merumuskan permasalahan dan ingin melakuan seberadlitian sebagai
berikut:
1. Program apa saja yang dilakukan oleh UTD PMI kaada Aceh
dalam donor darah?
2. Bagaimana PMI kota Banda Aceh mempromosikan program
program donor darah suka rela?
3. Bagaiman respon masyarakat terhadap promosi-prorposjram
donor darah sukarela?
Tujuan Pendlitian
Atas dasar permasalahan yang telah diuraikansjiataka penulis
menetapkan bahwa tujuan penelitian ini adalah umekgetahui:
a. Program apa saja yang dilakukan PMI kota Banda Atalhm
mempromosikan donor darah suka rela kepada masyraka
b. Tingakat respon dari masyarakat terhadap promasgjram donor
darah suka rela dan bagaiman tanggapan masyarakelahs

mendonorkan darahnya secara suka rela apakah nperasaati.



D. Manfaat Pendlitian
1. Secara teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapatmaerfaat dan
memberikan konstribusi dengan temuan-temuan yatajjtidbagi peneliti
maupun program studi, serta berguna dalam merufeakah pengetahuan
ilmu komunikasi khususnya dalam bidapgomosi atau periklanan.
2. Secara praktis

a. Bagi praktisi humas, khususnya pada ditiisnas Palang Merah
Indonesia Kota Banda Aceh Khusunya UTD PMI kota dzan
Aceh dapat digunakan sebagai masukan bagas supaya lebih
kreatif dalam memilih promosi, dan strategi agarapaendonor
aktif .

b. Bagi akademis, memberikan sumbangan terhadap pbdtegan
dan pendalaman studi ilmu komunikasi yaitu tentapigpmosi
atau periklanan.

c. Guna dapat mengubah persepsi masyarakat terhadtgs mi
terdahulu dan dapat mempercayai dengan temuan-teyaray
baru tentang mamfaat donor darah bagi kesehatah ttdrutama

kesehatan Jantung dan lain nya.



BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA

Komunikasi Merupakan Suat hal yang paling mendagalam
kehidupan manusia, dengan berkomunikasi akan tmyhul saling
penegrtian dan respon karena terjadi interaksins@gaanusia. komunikasi
berasal dari kata laiticommunicatesyang berarti berbagai atau milik
bersama

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian infor(pasan, ide,
gagasan) dari suatu pihak kepada pihak lain agajadie saling
mempengaruhi diantara keduanya. Komunikasi dilakukdengan
menggunakan kata lisan sehingga mudah di mengleti kedua belah
pihak. Apabila tidak ada bahasa verbal yang dapamengerti oleh
keduanya, maka komunikasi masih dapat dilakukamgalermenggunakan
komunikasi nonverbal.

Seiring perkembangan jaman proses komunikasi tidailya melalui
lisan, gerak tubuh, dan simbol tetapi dapat melaladia. Adapun media
tersebut untuk memudahkan kita berkomunikasi jgealh dan mampu
menjangkau khalayak luas di antaranya media cetakironik dan media
online. Sejalan dengan semakin pesat perkembarkgenomi dan kegiatan
bisnis maka semakin membutuhkan strategi komunikaisik menarik dan
mempertahankan konsumen dan pelanggan, salah agtengekatan yang

dilakukan adalah komunikasi pemasaran.

! Marhendi fajarjlmu komunikasiteori dan praktek, (yogyakarta: graha ilmu, 20€8,31



Bauran komunikasi pemasaran merupakan pengabunganlirda
model komunikasi dalam pemasaran, yaitu: advegdjssales promotion,
public relation, personal selling, dan direct sgj]idemikian pula dengan
even dan exhibition. even dan exhibition ini mekgra bagian dari
marketing comunication mix yang di kembangkan otelygian promosi.
Bedasarkan lima model bauran komunikasi pemasaraka ndalam
penulisan skripsi ini peneliti mengambil judul prosn program palang
merah indonesia kota Banda Aceh dalam donor daskbrela, promosi
salah satu dari lima model bauran komunikasi peraasa

A. Pengertian Promosi

a. Promosi

Mnenurut Michael Ray, mendefenisikan promosi ddadalah satu
bagian dari marketing mix, Promosi merupakan keagidgerpenting, yang
berperan aktif dalam memperkenalkan, memberitahdkanmengingatkan
kembali manfaat suatu informasi agar mendorong arakgt untuk
mengetahui isi pesan suatu lembaga atau perusadran dipromosikan
tersebut untuk menbagun berbagai saluran inforrdasi persuasi untuk
tujuan menjual barang dan jasa atau memperkenalkam gagasanUntuk
mengadakan promosi, setiap perusahaan harus dagrentukan dengan
tepat alat dan strategi promosi manakah yang dipaiggan agar dapat

mencapai keberhasilan dalam promosi.

> Morissan, M.A Periklanan, Komunikasi Pemasaran Terpa@lgkarta Kencana,
Prenadamedia Group, 2010) hal. 16



Menurut Basu Swastha DM dan Irawan dal#@ngipora (1999),
promosi merupakan insentif jangka pendekuk mendorong pembelian
atau penjualan dari sugbwnodak atau jasa.

Menurut Stanson dalam Angipora (1999), promalah kombinasi
strategi yang paling baik dari variable-variab@riklanan, penjualan
personal dan alat promogang lain, yang semuanya direncanakan untuk
mencapatujuan program penjualan.

Menurut Lamb, Hair, Mc-Daniel (2001), promosi adakomunikasi
dari para penjual yang menginformasikamembujuk, dan mengingatkan
para calon pembeli suaroduk dalam rangka mempengaruhi pendapat
mereka ataumemperoleh suatu respollenurut Fandy Tjiptono (2004),
bauran promositradisional meliputi berbagai metode untukeng-
komunikasikan manfaat jasa kepada potensiabdaral.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli terselpatt diketahui
bahwa promosi merupakan salah satu aspek yangqgetalam manajemen
perusahaan untuk dapat menginformasi kepada mésyaraengenai
program-program baru dari perusahaan atau lembaghijuan untuk
menciptakan citra perusahaan. Promosi dapat dikatigiatan komunikasi
dimana seluruh keperluan untuk menggerakkan sataufr atau ada
rancangan program baru, pesan atau ide mengeh#@wss Promosi adalah
kegiatan mengkomunikasikan informasi dari penjughdda pembeli atau

pihak lain dalam saluran untuk mempengaruhi sikapptilakumasyarakat.

? https://ridwaniskandar.files.wordpress.com/2008205
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Dalam promosi dikenal istilah bauran promosi ateanmwtional mix.
Bauran promosi adalah kombinasi strategi yang gabaik dari variabel-
variabel periklanan, personal selling, dan alatpsi lain, yang semuanya
direncanakan untuk mencapai tujuan program penijtiala

Promosi adalah salah satu faktor penentu kebeamasiuatu program
pemasaran. Betapapun berkualitasnya suatu prodakkdnsumen belum
pernah mengenal ataupun mendengarnya dan tidak ymhwa produk
tersebut akan berguna bagi mereka, maka merek& @a#an pernah
membelinyd Bauran promosi terdiri dari lima unsur, yakni:rikanan
(advertising), personal selling, publisitas (puibyl; promosi penjualan dan
penjualan langsung (direct marketing).

b. Iklan atau advertising

Periklanan atau advertising dapat didefenisikaagaid'any paid from
of nonpersonal communication about an organizatgpvoduck, service,or
idea by an identified sponsor’( setiap bentuk koikasi nonpersonal
mengenai suatu organisasi, produk, servis, atayaddg di bayar oleh satu
sponsor yang di ketahui). Maksut kata nonpersormgibrb suatu iklan
mencakup atu melibatkan media massa (Tv, radioalatg] yang dapat
mengirimkan pesan kepada sejumlah besar kelompdikida pada saat

bersama

* Morissan, M.APeriklanan, Komunikasi Pemasaran Terpa(ilakarta Kencana,
Prenadamedia Group, 2010) him 17
Ratih Hurriyati, Bauran komunikasi Pemasaran dayalitas Konsumen, (Bandung:
Alfabeta, 2005),
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Iklan merupakan salah satu bentuk promosi yanqgalikenal dan
paling banyak di bahas orang, hal ini kemungkinayadjangkaunya yang
luas. Iklan juga menjadi instrumen promosi yanggsarpeting, khusunya
bagi perusahaan yang memproduksi barang atau gaspdy tujukan kepada
masyarakat luas. lklan di media massa dinilai sargfesien karena
kemampuan menarik perhatian konsumen sangat luasaf@at mengenal
suatu produk yang di tayang melalui media, begigajdengan perusahaan
dapat digunakan untuk menciptakan citra merk dy@a tirik simbolis bagi
suatu perusahaan.

c. Personal selling

Personal selling adalah penerangan dan penjelasanaslisan tentang
produk yang ditawarkan kepada satu atau beberdpa pembeli, atau
suatu bentuk komunikasi langsung atara seorangugleniengan calon
pembelinya. Komunikasi yang bersifat individual daersonal dalam
penjual personal ini memungkinkan pihak penjualaanyesuaikan pesan
berdasarkan kebutuhan khusus atau situasi khukars mambeli.

Penjualan personal ini memungkinkan terjadinya umipalik secara
langsung dan lebih tepat karena dampak dari presiepenjualan yang
dilakukan dapat dinilai dari reaksi calon pembetiua pelanggan. Jika
umpan balik yang terjadi di nilai kurang baik, makanjualan dapat
memodifikasi pesa-pesanya. Penjualan personal peaat ditunjukan
kepada calon pembeli yang dinilai paling pontendeh paling prospektif

untuk menjadi pelanggan di masa depan.
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d. Publisitasatau Promotional mix

Kegiatan ini sering dilakukan oleh praktisi humasuaPR promosi
yang berhubungan dengan masyarakat, salah satat&egyang sering
dilakukan humas adalah Publisitas yaitu kegiatameamgpatkan berita
mengenai seseorang, organisasi, atau perusahaagemaerberita tentang
produk pada penerbitan majalah atau koran, ratha, televisi. Dengan kata
lain publisitas adalah upaya perorangan atau asganatau sebuah produk
agara di beritahukan melalui media.

Publisitas lebih menekan pada proses komunikasiasah sedangkan
humas adalah komunikasi dua arah, publisitas mkampaalah satu alat
dalam kegiatan humas, namun humas tidak akan depgatat banyak tanpa
publisitas. Pekerjaan humas lainnya yang terkaiigde publisitas adalah
Press Agentryyaitu suatu kegiatan yang menampilkan peristiwau ata
rencana yang bertujuan untuk menarik perhatian anedissa secara terus
menerus kepada seseorang, produk, atau organisasi.

Menurut Cutlip-Center-Broom press agentry lebihtijaan untuk
mendapatkan pemberitaan (ekspos) media massa ddda menbagun
pengertian publik (public understanding). Pressnageberpijak pada teori
agenda settingyang menyatakan bahwa semakin se@ogang atau
organisasi di beritakan media massa maka, oramigoatgnisasi itu menjadi

semakin penting bagi masyarakay.

® Morissan, M.A Periklanan, Komunikasi Pemasaran Terpallakarta Kencana,
Prenadamedia Group, 2010) him 33
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e. Promos penjualan (sales promotion)

Promosi penjualan mencakup semua kegiatan lain gitkagegorikan
pada tiga kegiatan di atas seperti display, pexanj, pameran, demonstrasi
dan sebagainya. Promosi penjualan secara umum didgestakan menjadi
dua bagian, yaitu promosi penjualan yang berorgrikapada konsumen
(consumer-oriented sales promotjorditujukan kepada penguna atau
pemakai akhir suatu barang atau jasa yang mencprmiumberian kupon,
pemberian sampel produk, potong harghsqoun} undian berhadiah,
kontes, dan sebagainya. Sedangkan promosi penjyalag berorientasi
kepada perdagangarirgde-oriented sales promotipnditujukan kepada
pihak-pihak yang menjadi perantara pemasanaarketing intermediarigs
yaitu para pedagang pengenaetdiler) pedagang besar dan distributor.

Bentuk promosi jenis ini antara lain berupa pemiabedana promosi,
pengaturan atau penyesuaiaan harga jual proguke( dea), kontes,
pameran dagang dan sebagainya yang semuanya aertujtuk mendorong
perdagangan untuk mempersiapkan stok dan memproamosproduk
bersangkutan.

f. Pemasaran lagsung (direct marketing)

penjualan lagsung adalah pemasaran yang dilakulksigad cara
menginformasikan langsung produk kepada konsumek iba melalui
direct mail, mengingatkan via telepon, dll. Perlitegaskan bahwa

pemasaran langsung bukanlah sekedar kegiatan nmekeyir surat dan

’ Morissan, M.A Periklanan, Komunikasi Pemasaran Terpallakarta Kencana,
Prenadamedia Group, 2010) him 25
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mengirimkan katalog perusahaan kepada pelanggancatan pelanggan.
Pemasaran langsung mencakup berbagai aktifitasaseinpengelolaan
database penjualan langsung, telemarketing, dan iklan gapgn langsung
dengan mengunakan saluran komunikasi seperti mengurat langsung
kepada pelanggan dan calon pelanggan atau meatédunét, media cetak,
dan media penyaran.

Salah satu instrumen penting dalam pemasaran laggsialahklan
tanggapan langsung(direct response advertising) yaitu iklan dimaoats
produk yang di promosikan melalui media massa meratau mendorong
konsumen utuk membeli produk atau menyediakan yasagang
bersangkutan langsung kepada pembuatnya. Pemaskagsung
memainkan peran penting dalam program komunikasiagaran terpadu
bagi perusahaa atau organisasi yang menghasilkatulpatau penyediaan
jasa yang menghasilkan produk dan jasa kebutuhamsukeen atau
pelanggan.

Konsep Bauran Promosi dalam Per spektif 1slam

Sejalan dengan kegiatan promosi yang telah dibedadenjadi lima
unsurpada sub diatas nya , apabila kita tinjau darigeisf Islam haruslah
sesuai dengan ajaran-ajaran agama lIslam. Pada zamabn Nabi
Muhammad SAW juga menggunakan promosi dalam pengdgga Prinsip-
prinsip yang diguanakan Nabi Muhammad SAW berbestagan promosi
yang dilakukan pada saat ini. Konsepnya tidak pededari nilai-nilai

moralitas dan sesuai dengan etika serta estetikaken.
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Adapun etika yang harus dilakukan dalam berprorsesuai dengan
anjuran Islam adalah: Jangan mudah mengobral syrdpdm berpromosi
atau beriklan janganlah mudah mengucapkan janjrasgka janji tersebut
tidak bisa ditepati. Dari Abu Qotadah Al AnshorialN shallallahu ‘alaihi

wasallam bersabda:

Artinya : Hati-hatilah dengan banyak bersumpah rdataenjual dagangan
karena ia memang melariskan dagangan, namun makaighapuskan
(keberkahan),(HR. Ibnu Majah 1808-2239) ShahihTAtiq Ar-Raghi.

Bersumpah secara berlebihan dilarang dalam etikangsi Islam,
mengobral sumpah tanpa sesuai dengan yang sesunyggdiépat merusak
nilai-nilai Islami. Sebab banyak dewasa ini perasaiperusahaan yang
berpromosi dengan melebih-lebihkan dalam berkatalméklan.

Pada dasarnya promosi adalah alat untuk menginfikarg
menawarkan dan menjual produk atau jasa. Banyak yamng dilakukan
produsen atau perusahaan untuk mempromosikan pearsaserta
produknya, agar produk tersebut dapat diterima olgsyarakat. Untuk
membangun sebuah perusahaan atau lembaga yanfj stektu perusahaan
atau lembaga menggunakan variabel-variabel bauangsi yang efektif (
promotional mix), baik perusahaan barang maupua jas

Promosi yang dilakukan dimaksudkan untuk mempergacalon

konsumen agar membeli produknya, menarik minat lmes atau audien
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tentang suatu efen acara, seperti PMI Kota Band# Acengajak kalangan
Masyrakat untuk mendonorkan darahnya demi kepeartingmat dan
menolong nyawa sesama dan juga menjelaskan manofsak jadi
pendonor bagi kesehatan pendonor ,dengan menawddkanggulan-
keunggulan tertentu dan memberi janji-janji temtent

Sikap tolong menolong adalah ciri khas umat musdejak masa
RasulullahSalla Allah ‘Alayhi wa Sallam Pada masa itu tak ada seorang
muslim pun membiarkan muslim yang lainnya kesusahahini tergambar
jelas ketika terjadinya hijrah umat muslim Mekkad Madinah, kita tahu
bahwa kaum ansor atau Muslim Madinah menerima debgi kedatangan
mereka yang seiman dengan sambutan yang meriah,udikam
mempersilahkan segalanya bagi para muhajirin. Hal juga banyak

ditegaskan dalam al-Qur’an,

08 O3y s aally 55l it 2L dlnts 305 S

¢ 28 8- 0 - /;léﬂ'ﬂ/z/g ;. 2 s el PRI [ Zoat

A Agad ke Gl gl Al g5 A & sandan s S I & 53y 30l & sy Sl
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempusiagian

mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian Jaimg Mereka

menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dangymungkar,

mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan mere&t kepada Allah dan

Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Alahhanahu wa
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Ta'ala: sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksééit-
Taubah, ayat 71).

Selain firman Allah, Nabi muhammad pernah bersatalam hadist
sahihnyaBerikut ada sebuah hadits yang memerintahkan kegdantuk

saling membantu sesama muslim dalam menghadagitkesu

el Badll) 5 ihaagl) eSlall G danas Annd ) r S8 sl s Gl (om0 (e W3S
o (8 mlla ol e Giee Y e Lslae ool UWS3a (AT QU 5 Ul sy

08 i e 20 Joa i) gy J6 J 40 S0 )y 85305

-l a5 R e 108 A 0 Gl N R B BR e B Gl e

- R A e B i e s 0

5515 W a0 i L S

il oo b 2l S b il e 8 a5

- O b B 258 aaiA) Ly i) ) 1k 4 0 s Wil 408 (a6 )k Gl oy
el i 5 ANC il S Y S 4550015 A IS O 4l

e (b 2R3 & 4k
('?L“‘“"‘Jj)ﬁwwt}ﬁajm Léumu»ﬁ;)

Yahya bin Yahya At-Tamimi, Abu bakar bin Abi Syaalan Muhammad
bin ‘Ala’ Al-Hamdani telah mengabarkan kepada katan Yahya berkata
berkata ;

° Al-Quran At-taubah 9:71 Departemen Agama Rl
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Abu Mu'awiyah telah mengabarkan kepada kami dama#awayatkan dari
A’masy bin Sholih, dan dia meriwayatkan dari Aburéltah R.A ;
Abu Hurairah R.A berkata ; Rasulullah SAW bersabda
-Siapa yang menyelesaikan kesulitan seorang mu’dani berbagai
kesulitan-kesulitan dunia, niscaya Allah akan meamkdn kesulitan-
kesulitannya hari kiamat.-Dan siapa yang memudahiamg yang sedang
kesulitan niscaya akan Allah mudahkan baginya di@dan akhirat
-Dan siapa yang menutupi (aib) seorang muslim Alikan tutupkan aibnya
di dunia dan akhirat.Allah selalu menolong hambarsgdama hambanya
menolong saudaranya.
Siapa yang menempuh jalan untuk mendapatkan ilkan Allah mudahkan
baginya jalan ke syurga. Sebuah kaum yang berkudipgdlah satu rumah
Allah membaca kitab-kitab Allah dan mempelajaringiantara mereka,
niscaya akan diturunkan kepada mereka ketenangan diimpahkan
kepada mereka rahmat, dan mereka dikelilingi malagerta Allah sebut-
sebut mereka kepada makhluk disisi-Nyan siapa yang lambat amalnya,
hal itu tidak akan dipercepat oleh nasabriya.

Di dalam Islam dilarang keras melakukan penipuaokongan dan
mengingkari janji. Oleh karena itu dalam pelaksanpeomosi pebisnis

muslim harus menghindari tindakan kebohongan, jpaijsu, iklan prorno

19 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, Rowil I&’ Abu Hurairah R.A Sahabat
Rasulullah SAW Hadits ini juga tertulis di buku tawa Shohih Muslim Terbitan : Jam’iyyah
Maknaz Islamiy,Jilid : Shohih Muslim jilid 2, Halaan : 1139, Judul : Kitab Dzikir, Do’a,
Taubat, dan Istighfar, Bab : 11, Nomor hadits :&02
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(ilusi ketidak senonohan), serta publikasi prodakg menghalalkan segala

cardt.

C. Tujuan dan Fungsi Promosi

Pada umumnya yang dimaksud promosi adalah semuatdeglunia
usaha yang ditujukan untuk meningkatkan penjualan produktivitas dan
pendapatan perusahaan. Promosi juga merupakan satahcara yang
penting untuk melakukan persaingan dengan tidaksdidkan harga suatu
usaha yang bertujuan meningkatkan nasabah dan gmadaperusahaan.
Adapun tujuan kegiatan promosi adalah sebagai ltefik
1. Menginformasikanifforming mengenai keberadaan suatu produk.

2. Membujuk pelanggan sasaran untyserSuading untuk mendorong
pembeli belanja saat itu juga.

3. Mengingatkan reminding para pelanggan pada manfaat yang telah
diperoleh setelah menggunakan produk tersebut daarik untuk
membelinya kembali.

Kegiatan promosi bukan saja berfungsi sebagakalaunikasi antara
perusahaan dengan konsumen, melainkan juga sebaghi untuk
mempengaruhi konsumen dalam kegiatan pembeliargpeagn jasa sesuai
dengan keinginan dan kebutuhannya. Hal ini dilakukdengan
menggunakan variasi promosi. Variasi promosi mekapaalat-alat yang

digunakan dalam promosi yang terdiri dari Periklang@dvertising,

" yuniati Asmaniah, “Bauran Promosi dalam Perspeg&tfm”

malang.ac.id/thesis/fullchapter/99220592-yuniatirasiah.ps (8 Juli 2013)

2 Fandy TjiptondStrategi komunikasi Pemasaran terpa¢iogyakarta), Cet 3,1998,

him 221
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Promosi PenjualanS@les Promotion)dan Pemasaran LangsunBirgect
Marketing.
Promosi dalam Per spektif Komunikasi

Kegiatan promosi merupakan sebuah kegiatan yangmena
perusahaan mengadakan interaksi dengan konsumendgagan
menggunakan perantara media. Promosi melibatkanpithak perusahaan
selaku pengirim pesan dan konsumen sebagai penpdgaa yang dikirim.
Pemasar mengembangkan prom@soinotio) untuk mengkomunikasikan
informasi tentang produk yang dipasarkan dan meggrehi konsumen
agar membeli produk tersebut. Seperti semua sirpggasaran lainnya,
promosi dipandang oleh konsumen sebagai aspek! stesma fisik dari
lingkungan yang dapat mempengaruhi tanggapan afdlsi kognisi
konsumen.

Selain itu demi meningkatkan pendonor PMI kota BaAdeh harus
gencar melakuan promosi, baik melalui periklanaaia alat komunikasi
lain nya seperti media sosial, humas ,promosi lagsmajalah atau koran,
dalam memasarkan produk atau jasa. Untuk itu mearhkah pendekatan
yang baru, dimana alat-alat komunikasi pemasarsa jatuk mendukung
agar komunikasi yang di sampaikan berjalan denfgktiiedan terintegrasi.
Salah satu dengan cara melakukan komunikasi peamagarpadu atau
integrated marketing comunicatigdMC). Komunikasi pemasaran terpadu

adalah kegiatan yang berupaya memadukan antakdgperidengan alat-alat
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komunikasi pemasaran lain seperti humas, periklapammosi penjualan
langsung dan sponsorship untuk bisa bekerja $ama.
a. Sebuah perspektif komunikas

Semua promosi diterima konsumen sebagai inforrpaisg ada di
lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, model pemaas kognitif dalam
pengambilan keputusan relevan digunakan untuk mamiahdampak
promosi terhadap konsumen sehingga pada akhirngaukoen menerima
pengetahuan, makna, dan kepercayaan yang didap&tkdang bentuk
promosi yang diterima dan akan diintegrasikan demgangetahuan lainnya
untuk menciptakan sikap merk (brand attitudes) dembuat keputusan
pembelian (membentuk keinginan pembeli).
b. Proseskomunikasi

Perspektif pemrosesan kognitif menyatakan bahwagermabangkan
strategi pemasaran yang berhasil intinya adalamgsalahan komunikasi.
proses komunikasi dimulai ketika sumber dari korkasi promosi
menentukan informasi apa yang harus dikomunikasi#an kemudian
mengkodekan pesan tersebut dalam bentuk simbobsiyaing paling tepat
(menggunakan kata, gambar, tindakan), kemudiampiésalitransmisikan
ke sebuah penerima melalui berbagai media seperturgukan televisi,
penawaran via pos, papan tanda, atau majalah. iP@natau konsumen,
jika diekspos ke suatu promosi, harus mengkodeaktan menerjemahkan

maknanya. Kemudian, konsumen tersebut dapat merigtnaakan, yang

" Kotler dan Amstrong, Dasar-Dasar Pemasaran, Jalketeerbit Erlangga 2004 , hal
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dapat berupa pergi ke toko atau melakukan pembédanajer pemasaran

biasanya adalah sumber dari komunikasi pemasasanmeéngelola bauran

pemasaran. Sebagai tujuan dari komunikasi pronkosisumen mungkin
akan dipengaruhi oleh mereka.

c. Tujuan dari komunikas promosi
Berikut ini merupakan tujuan dari komunikasi promaebelum

konsumen dapat atau ingin membeli sebuah merky:¥ait

1) Konsumen harus memiliki kebutuhan yang disadargden (at need)
akan suatu kategori produk, bentuk produk atau jasa

2) Konsumen harus sadar (aware) akan merk.

3) Konsumen harus memiliki sikap merek yang positgiv{frable brand
attitude). Konsumen harus memiliki keinginan untakmbeli merek
(intention to purchase) tertentu

4) Konsumen harus melakukan berbagai macam perilakufofpn various

behaviors) untuk membeli merek tertentu (seperfjigee toko, menemukan

merek tertentu di toko, berbicara kepada pramuiiaga
E. Promos Persepektif komunikasi Massa
Sehubungan dengan penjelasan di atas mengenainbpuwenosi
maka penulis metelusuri bauran promosi dalam kokt#kunikasi massa.
Seiring dengan perkembangan komunikasi, media kikasinmassa pun
semakin canggih dan kompleks, seta memiliki kekuatang lebih dari

masa-masa sebelumnya, terutama dalam hal menjakgkaunikan. Aneka

' Agustina Shinta, “Perilaku Konsumen: Analisa Pétil&onsumen dan Strategi

Promosi”,
dalam shinta.lecture.ub.ac.id/files/2012/11/PK-d2xd. ¢/ Juli Y+ YY)
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pesan melalui sejulah media massa (Koran, majashosiaran, televisi,
film, dan internet) dengan sajian berbagai perstiyang memiliki nilai

berita ringan sampai berita tinggi, itu semua mena&kan proses
komunikasi massa yang selalu menerpa kehidupansizargagi yang tidak
suka membaca Koran, setidaknya ia akan mendengar&dio atau

menonton televisi, maka bisa dikatakan tidak ada@ryang terlepas dari
terpaan media massa.

Komunikasi Massa (Massa Communication) adalah kakasnyang
menggunakan media massa, baik cetak (surat kabglain) atau elektronik
(radio,telvisi, dan internet. Banyak pakar komusikgang mengartikan
komunikasi massa dari berbagai sudut pandang, tse&peong Uchjana
Effendy yang mengartikan komunikasi massa sebagaukikasi melalui
media massa modern, dan media massa ini adalahksdoar, radio, film
serta televisi. Karena media itulah yang lazim dajan dalam kegiatan
komunikasi massd®

Dengan kalimat yang Iugas Bittner mengatakan, “Mass
Communication is messages communicated trough @& mmeslium to a
large number of people, (komunikasi massa adalahukdkasi melalui
pesan yang disampaikan melalui media massa padlalagj besar orang).
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kokasi massa adalah
salah satu bentuk penyampaian pesan dengan mehkggunaedia, dan

komunikator hanya menyampaikan pesan tanpa mengetepa dan dari

' Nuruddin M.Si. pengantar komunikasi massa, JakBffaRaja grafindo persada (raja
wali pers) hal 5
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golongan mana pesan tersebut diterima. Penerinan gedam komunikasi
massa tidak hanya besar dalam jumlah, tetapi merifat yang berbeda,
mereka terdiri dari orang-orang yang berbeda dakegala hal, baik itu usia,
jenis kelamin, tingkat sosial, jenis pekerjaan,ragaan lain sebagainya.

Sedangkan menurut Jay Black dan Frederick C. Whit{i®88)
disebutkan; “Mass communication is aprocess whereiass-produced
message are transmitted to large, anonymous, aetheneous masses of
receivers (Komunikasi massa adalah sebuah proseandi pesan-pesan
yang diproduksi secara massal / tidak sedikit iselohrkan kepada massa
penerima pesan yang luas, anonim dan heterogen).

Ciri-ciri komunikasi massa dalam komunikasi massaldpat juga
ciri-ciri khusus yang Seperti yang dikatakan oleve&3in dan Tankard, Jr.
dikaitkan dengan pendapat Devito, maka komunikagssa mempunyai
ciriciri khusus yang disebabkan oleh sifat-sifatmfmnennya, ciricirinya
sebagai berikdf:

1. Komunikasi massa berlangsung satu arah Ini belkmtiwa tidak
terdapat arus balik (fecback) dari komunikan kep&dmunikator,
dengan kata lain perkataan komunikator tidak mexigettanggapan
para pembacanya terhadap pesan atau berita yaagalis

2. Komunikasi pada komunikasi massa melembaga Yalatusuastitusi

atau organisasi, oleh karena itu komunikatornyeembhga.

'® Nuruddin M.Si. pengantar komunikasi massa, JakBffaRaja grafindo persada (raja
wali pers) hal 19-32
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3. Pesan pada komunikasi massa bersifat umum Medipkhin kepada
umum dan mengenai kepentingan umum, tidak ditujukapada
sekelompok orang tertentu. Media massa tidak akemyrarkan suatu
pesan yang tidak menyangkut kepentingan umum.

4. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan i@ir
merupakan yang paling hakiki dibandingkan dengan diane
komunikasi lainnya.

5. Komunikasi massa bersifat heterogen.

F. Peran MediaMassa
Menurut Mc Quil, dalam bukunya Mass Comunicatioredites ada
enam perspektif dalam hal melihat peran media ¥aitu

1. Media massa sebagavindows on events and experienddedia
dipandang sebagai yang memungkinkan khalayak “mildpa yang
sedang terjadi di luar sana atau media merupakana®elajar untuk
mengetahui berbagai peristiwa.

2. Media massa sebagai mirror of events in society and the world,
implying a faitful reflection.Cermin berbagi peristiwva yang ada di
masyarkat dunia yang merefleksikan apa adanya.

3. Sebagaifilter atau gatekeeperyang menyeleksi berbagai hal untuk
diberi perhatian atau tidak.

4. Media massa sebagaguide penunjuk jalan, atau interprete yang
menerjemahkan dan menunjukkan arah atas berbag#alkgastian.

' Briggs, Asa dan Beter Burke. 2006.”A sosial Histofghe Media”. Dalam A. Rahman
Zainuddin, Penerjmah. Sejarah sosial Media; datigBberg samapai internet. Jakarta penerbit
yayasan Obor Indonesia. Hal 73



26

5. Media massa sebagai forum untuk mempresentasikabadmse
informasi dan ide-ide kepada khalayak, sehingga umgkinkan
terjadinya tanggapan dan umpan balik.

6. Media massa sebagaiterlocutor yang tidak hanya sekedar tempat
berlalu lalangnya informasi, tetapi juga sebgaitmmar komunikasi
yang memungkinkan terjadinya komunikasi yang irigfa
Selain itu, media massa juga turut mengumpulkan rdanyalurkan

aspirasi masyarakat dalam perumusan suatu ketehuwamm atau aturan
tertentu mengenai perilaku dalam suatu bidang. INysapenyebarluasan
rancangan undang-undang mengenai pendidikan, pany@dan sebagainya.
Ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalaemahami
tentang sejauh mana peranan media massa sebagas@gjalisasi, yaitu

antara lain :

Perlunya data mengenai perilaku komunikasi oramgasarkan umur,

jenis kelamin, dan sebagainya.

Penelitian perlu dilakukan dengan jangka panjangkumengetahui

penggeseran kebiasaan dalam pengunaan media.

» Sejauh mana tokoh-tokoh dalam media massa jugapalean tokoh
identifikasi dari khalayak media, sehingga mempaeanga proses
penyerapan norma-norma.

= Derajat relatif media dengan agen-agen sosiallaasiya digunakan

oleh orang-orang.
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» |Isi sosialisasinya apakah menyangkut norma ataitmigi yang jelas
aturan hukumnya atau yang secara eksplisit setauzas, kasihan,
dermawan, dan sebagainya.

F. Media Cetak

Media massa cetak merupakan media komunikasi partgamg
dikenal manusia sebagai media yang memenuhi cirkemunikasi massa
(satu arah melembaga, umum, serempak). Pengerédiawetak adalah : -

= Menurut Eric Barnow media cetak disebut jugairited page' adalah
meliputi segala barang yang dicetak, yang ditujulkaiuk umum atau
untuk suatu publik tertentu.

= Definisi media cetak menurut Rhenald Khazali adadahtu media
yang statis dan mengutamakan pesan-pesan visudia rme terdiri
dari lembaran dengan sejumlah kata, gambar, atay f@lam tata
warna dan halaman putth

» Media cetak adalah media yang menggunakan bahan kiaisas atau
kain untuk menyampaikan pesan-pesannya.

Media cetak merupakan suatu dokumen atas segajamhglditangkap
oleh sang jurnalis dan diubah ke dalam bentuk kata; gambar, foto, dan
sebagainya. Dalam pengertian ini, media cetak ydiggnakan sebagai
medium informasi dan periklanan dibatasi pada skadtar dan majalah.
Sehingga kita dapat mengatakan bahwa informasiiklan pada media

cetak merupakan suatu bentuk promosi yang diungkapkelalui gambar,

18 e-book, Rhenald KhazalManajemen Periklanan, Konsep dan Aplikasinya di
Indonesia PT. Pustaka Utama Grafiti, Jakarta, 1992. hal. 99
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bentuk, warna, dan aksara dan melibatkan teknikgsrgpercetakan secara

tenggang dan saling menunjang. Ciri khas karaktedian massa cetak

adalah melibatkan suatu proses percetakan di da¢aggandaannya.

Landasan Teoritis

1. Theory Aidda

Menurut Effendy dalam bukunybmu Komunikasi Teori dan Praktek

AIDDA adalah akronim dari kata-kat#ttention (perhatian), Interest

(minat), Desire (hasrat),Decision (keputusan)Action (tindakan/kegiatan).

Adapun keterangan dari elemen-elemen dari modeldaiah:

1.

Perhatian Attentior): memulai komunikasi dengan membangkitkan
pehatian uadien terhadap produk yang di pasarkamafaran harus
kreatif dalam mempromosikan produk yang dihasilegar mendapat
perhatian dari konsumen untuk melihat produk.

Ketertarikan Interes): apabila sudah ada ketertarikan terhadap produk
yang di pasarkan kepada konsumen, maka hendak ukalakupaya
dalam menembuhkan rasa tertarik terhadap produi gigpasarkan.
Keinginan Desirg: Kemauan yang timbul dari hati tentang sesuatu
yang menarik perhatian akan sesuatu yang di prieuosi

Keputusan Decision: Kepercayaan untuk melakukan sesuatu hal dari
pihak konsumen, apabila hanya ada hasrat saja giadkonsumen,

bagi penawaran belum apa-apa, sebab harus adaikapuintuk dibeli.
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5. Tindakan Action): Suatu kegiatan untuk merealisasiakan keyakinan
dan ketertarikan terhadap sesuatu kemudian untmiikdnya®®.

Konsep AIDDA ini adalah proses psikologis dari dkinalayak.
Berdasarkan konsep AIDDA agar khalayak melakulkastion maka
pertama-tama mereka harus dibangkitkan perhatiaaty@ntior) sebagai
awal suksesnya komunikasi. Apabila perhatian kokasii telah
terbangkitkan, hendaknya disusul dengan upaya miemokan minat
(interes), yang merupakan derajat yang lebih tinggi darhpgan. Minat
adalah kelanjutan dari perhatian yang merupakénttitak bagi timbulnya
hasrat (esirg untuk melakukan suatu kegiatan yang diharapkan
komunikator. Hanya ada hasrat saja pada diri kokamibagi komunikator
belum berarti apa-apa, sebab harus dilanjutkanatedgtangnya keputusan
(decision, vyakni keputusan untuk melakukan tindakaractipn)
sebagaimana diharapkan komunikator (Effendy, 2803).

2. Teori Agenda setting

Teori Agenda Setting menjelaskan begitu besarnygaeh media--
berkaitan dengan kemampuannya dalam memberitahkidgada audiens
mengenai isu - isu apa sajakah yang penting. Sedlis balik ke tahun
1922, kolumnis walter lippman mengatakan bahwa aediemiliki
kemampuan untuk menciptakan pencitraan - pencitkaamadapan publik.
Mc Combs and Shaw melakukan analisis dan investigdsadap jalannya

kampanye pemilihan presiden pada tahun 1968, 16@8, 1976. Pada

'Y Efendy Onong Uchjana, limu Teori Filsafat Komunik&Bandung, Citra Aditya
Bakti, 2003), Hal.304
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penelitiannya yang pertama (1968), mereka menemdkanhal penting,
yakni kesadaran dan informasi.

Dalam menganalisa fungsi agenda setting media irdreka
berkesimpulan bahwa media massa memiliki pengarahg ycukup
signifikan terhadap apa yang pemilih bicarakan reeagkampanye politik
tersebut, dan memberikan pengaruh besar terhadap isu apa yang
penting untuk dibicarakdh

Agenda setting merupakan penciptaan kesadararkpdoti pemilihan
isu - isu mana yang dianggap penting melalui sebagdngan berita. Dua
asumsi mendasar dari teori ini ad&fah
1. Pers dan media tidak mencerminkan realitas gabgnarnya, melainkan
mereka membentuk dan mengkonstruk realitas tersebut
2. Media menyediakan beberapa isu dan memberikaxekpaan lebih
kepada isu tersebut yang selanjutnya memberikaankestan kepada publik
untuk menentukan isu mana yang lebih penting diibgkdn dengan isu
lainnya.

Kekuatan media dalam mempengaruhi khalayak Dalandaysetting,
yang menentukan kekuatan media dalam mempengdaralayak dijelaskan
dalam konsep need for orientation (McCombs, Max&eReynolds: 2002).

Konsep ini menyediakan penjelasan teoritis untukag@man di dalam

*® Nuruddin M.Si. pengantar komunikasi massa, JakBifaRaja grafindo persada (raja
wali pers) hal 194

! Nuruddin M.Si. pengantar komunikasi massa, JakBifaRaja grafindo persada (raja
wali pers) hal 195

2 Nuruddin M.Si.Pengantar komunikasi Massdal 196
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proses agenda-setting, melampau kategori isu oérsu yang dialami
langsung) dan unobtrusive (tidak dialami langswoigh khalayak.

Need for orientation didasarkan pada konsep psikBibward Tolman
general theory of cognitive mapping yang menyatakahwa manusia
membentuk peta di dalam pikirannya untuk membantengarahkan
lingkungan ekseternalnya. Konsep ini mirip dengagagan Lippmann
tentang pseudoenvironment lingkungan yang diciptaldeh media.
Selanjutnya konsep need for orientation juga merkgat bahwa ada
perbedaan individu dalam kebutuhannya akan oriem¢glsadap isu dan
juga perbedaan dalam kebutuhan akan latar belakéorgnasi terhadap isu
tertentu (McCombs, Maxwell & Reynolds: 2002).

Secara konseptual, need for orientation diefinisitalam dua konsep,
yaitu relevansi dan ketidak menentuan; yang perasimg-masing terjadi
secara berurutan. Relevansi adalah yang pertamankalentukan apakah
media akan mempengaruhi agenda atau tidak. Bil@ithdmerasa media
dianggap memiliki tingkat relevansi yang tinggih@dap informasi yang
dibutuhkan individu, besar kemungkinan media akanpéngaruh kuat
terhadap individu tadi. Sedangkan pada tahap kekktddak menentuan
menunjukkan apakah individu sudah memiliki atau emdmkan terhadap isu
yang menjadi agenda media.

Dalam konteks pemilihan umum, ketidakmenentuanbisa diligat
pada posisinya sebagai decided atau undecidedsvadfiedia akan sangat

berpengaruh terhadap individu yang memiliki tingkaglevansi dan ketidak



32

menentuan yang tinggi. Di samping faktor need foergation itu, riset
belakangan juga menunjukkan bahwa dampak agentitagsedrjadi secara
kuat di kalangan yang terdidik. Di samping tingkandidikan, kredibilitas

juga menentukan tingkat pengaruh media dalam agsesitiag.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitiaan

Setigp karya ilmiah yang dibuat disesuaikan dengan metodologi
penelitian. Dan seorang peneliti harus memahami metodologi penelitian
yang merupakan seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah atau
cara sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan
masal ah-masal ah tertentu.

Daam dunia pendidikan pendekatan penelitian yang terkena terbagi
menjadi dua penelitian yaitu kualitatif dan kuantitatif. Penelitian studi kasus
ini menggunakan penelitian pendekatan kualitatif untuk mendapatkan hasil
penelitian yang mendekati dengan keadaan sebenarnya'. Dimana dalam
penelitian ini 1ebih menekankan pada makna dan proses daripada hasil suatu
aktivitas penelitian memerlukan medote penelitian tertentu sesuai dengan
masal ah yang akan di teliti.

Menurut Poerwandari penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti transkripsi
wawancara, catatan lapangan, gambar, foto rekaman video dan lain-lain.
Dalam penelitian kualitatif perlu menekankan pada pentingnya kedekatan

dengan orang-orang dan situasi penelitian, agar peneliti memperoleh

' Prof. Dr.H. M. Burhan Bugin, S.Sos., M.Si. Edisi Kedua , Penelitian Kualitatif ,(Jakarta
: Kencana Indonesia, 2011),Hal. 06
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pemahaman jelas tentang redlitas dan kondis kehidupan nyata. (Patton

dalam Poerwandari, 1998) 2

Secara umum penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami
(understanding) dunia makna yang disimbolkan dalam perilaku masyarakat
menurut perspektif masyarakat itu sendiri. Dan  penelitian  kualitatif
adalah salah satu metode untuk mendapatkan kebenaran dan tergolong
sebagal penelitian ilmiah yang dibangun atas dasar teori- teori yang
berkembang dari penelitian dan terkontrol atas dasar empirik. Jadi dalam
penelitian kuaitatif ini bukan hanya menyagikan data apa adanya
melainkan juga berusaha menginterpretasikan korelas sebagai faktor yang
ada yang berlaku meliputi sudut pandang atau proses yang sedang
berlangsung.

Sedangkan metode penelitian kualitatif menurut Lexy J. Moleong
berdasarkan pada pondasi penelitian, paradigma penelitian, perumusan
masalah, tahap-tahap penditian, teknik penelitian, kriteria dan teknik
pemeriksaan data dan analisis dan penafsiran data.®

B. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini, karakteristik subjek adalah sebagai berikut :
Subjek penelitian ini adalah pegawai Unit Tranfungsi Darah PMI kota
Banda Aceh Jin Stadion H.Dimurtala No.03 Lampineung (Unit Tranfungs
Darah PMI Kota Banda Aceh) HP 08116815 800 dalam mempromosikan

donor darah sukarela dan manfaat donor darah kepada masyrakat.

’Ibid , Hal 143
* Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1995), 63-64
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C. Tahap-tahap pendlitian
Dalam penelitian terdapat dua tahap penelitian, yaitu :

1.  Tahap Persigpan Penelitian

Pertama peneliti membuat pedoman wawancara yang disusun berdasarkan
demensi kebermaknaan hidup sesuai dengan permasalahan yang dihadapi
subjek. Pedoman wawancara ini berisi pertanyaan-pertanyaan mendasar
yang nantinya akan berkembang dalam wawancara. Pedoman wawancara
yang telah disusun, ditunjukan kepada yang lebih ahli dalam hal ini adalah
pembibing penelitian  untuk mendapat masukan mengena isi pedoman
wawancarara. Setelah mendapat masukan dan koreksi dari pembimbing,
penelitit  membuat perbaikan terhadap pedoman wawancara dan
mempersigpkan diri untuk melakukan wawancara. Tahap persiapan
selanjutnya adalah peneliti membuat pedoman observasi yang disusun
berdasarkan hasil observasi terhadap perilaku subjek selama wawancara dan
observas terhadap lingkungan atau setting wawancara, serta pengaruhnya
terhadap perilaku subjek dan pencatatan langsung yang dilakukan pada saat
peneliti melakukan observasi. Namun apabila tidak memungkinkan maka
peneliti sesegera mungkin mencatatnya setel ah wawancara selesai.

Peneliti selanjutnya mencari subjek yang sesuai dengan karakteristik
subjek pendlitian. Untuk itu sebelum wawancara dilaksanakan peneliti
bertanya kepada pegawai tentang kesigpannya untuk diwawancarai. Setelah
subjek bersedia untuk diwawancarai, peneliti membuat kesepakatan dengan

subjek tersebut mengenai waktu dan temapat untuk melakukan wawancara.
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2.  Tahap Pelaksanaan Penelitiaan

Peneliti membuat kesepakatan dengan pegawa mengenai waktu dan
tempat untuk melakukan wawancara berdasarkan pedoman yang dibuat.
Setelah wawancara dilakukan, peneliti memindahakan hasil rekaman
berdasrkan wawancara dalam bentuk verbatim tertulis. Selanjutnya peneliti
melakukan analisis data dan interprestasi data sesuai dengan langkah-
langkah yang dijabarkan pada bagian metode analisis data di akhir bab ini.
setelah itu, peneliti membuat dinamika psikologis dan kesimpulan yang
dilakukan, peneliti memberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya.
Teknik Pengumpulan Data
Pengumpul an datapada penelitian ini deskriptif kualittif

Dalam penédlitiaan ini, peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan
data, yaitu :

a Wawancara

Menurut Prabowo wawancara adalah metode pengmbilan data dengan
cara menanyakan sesuatu kepada seseorang responden, caranya adalah
dengan bercakap-cakap secara tatap muka. Pada penelitian ini wawancara
akan dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara. Menurut Patton
dalam proses wawancara dengan menggunakan pedoman umum wawancara

ini, interview dilengkapi pedoman wawancara yang sangat umum, serta
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mencantumkan isu-isu yang harus diliput tampa menentukan urutan
pertanyaan, bahkan mungkin tidak terbentuk pertanyaan yang eksplisit”.
Pedoman wawancara digunakan untuk mengingatkan interview
mengenai aspek-aspek apa yang harus dibahas, juga menjadi daftar
pengecek (check list) apakah aspek-aspek relevan tersebut telah dibahas atau
ditanyakan. Dengan pedoman demikian interviwer harus memikirkan
bagaimana pertanyaan tersebut akan dijabarkan secara kongkrit dalam
kalimat Tanya, sekaligus menyesuaikan pertanyaan dengan konteks actual

saat wawancara berlangsung®

1. Metode Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara pewawancara dan informan atau orang yang di wawancaral,
dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosia yang
relatif lama.

M edote wawancara mendalam (in-depth intervie) sama seperti metode
wawancara lainnya, hanya peran pewawancara, tujuan, peran informan, dan
cara melakuan wawancara yang berbeda pada umumnya, bahwa wawancara

mendalam dilakukan berkali-kali dan membutuhkan waktu yang lama

* Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar Metodelogi Penelitian Sosial.(Jakarta
Bumi Aksara, 2009) hal. 55

> M. Burhan Bugin, S.Sos., M.Si. Edisi Kedua , Penelitian Kualitatif .(Jakarta : Kencana
Indonesia, 2011),hal. 111
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bersama informan dilokasi penelitian, hal mana kondisi ini tidak pernah
terjadi pada wawancara pada umumnya.
2. Medote Wawancara Bertahab

Medote wawancara ini sedikit lebih formal dan siste matik bila di
bandikan dengan wawancara mendalam, tetapi masih jauh tidak formal dan
tidak sistematik bila dibandingkan dengan wawancara sistematik.
Wawancara terarah dilaksanakan secara bebas dan mendalam (in-depth),
tetapi kebebasan ini tetap tidak terlepas dari pokok permasalahan yang akan
di tanyakan kepada responden dan telah dipersigpakan sebelumnya oleh
pewawancara.

Karakter pertama dari wawancaraini adalah dilakukan secara bertahab
dan pewawancaratidak harus terlibat dalam kehidupan sosial informan. Ada
juga beberapa ahli menamakan wawancara ini adalah wawancara bebas
terpimpin.

b. Observas

Disamping wawancara, penelitian ini juga melakukan metode
observasi. Menurut Nawawi & Martini (1991) observas adalah pengamatan
dan pencatatan secara sistimatik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam
suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek penelitian.

Dalam penelitian ini observas dibutuhkan untuk dapat memehami
proses terjadinya wawancara dan hasil wawancara dapat dipahami dalam
konteksnya. Observasi yang akan dilakukan adalah observasi terhadap

subjek, perilaku subjek selama wawancara, interaksi subjek dengan peneliti
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dan ha-ha yang dianggap relevan sehingga dapat memberikan data
tambahan terhadap hasil wawancara’.

Menurut Patton (dalam Poerwandari 1998) tujuan observasi adalah
mendeskripsikan  setting yang dipelgari, aktivitas-aktivitas yang
berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna kejadian
di lihat dari perpektif mereka yang terlihat dalam kegadian yang diamati
tersebut.

Menurut Patton salah satu ha yang penting, namun sering dilupakan
dalam observasi adalah mengamati hal yang tidak terjadi. Dengan demikian
Patton menyatakan bahwa hasil observasi menjadi data penting karena :

Peneliti akan mendapatkan pemahaman lebih baik tentang konteks dalam

hal yang diteliti akan atau terjadi.

1. Observasi memungkinkan peneliti untuk bersikap terbuka, berorientasi
pada penemuan dari pada pembuktiaan dan mempertahankan pilihan
untuk mendekati masalah secara induktif.

2. Observas memungkinkan peneliti melihat hal-hal yang oleh subjek
penelitian sendiri kurang disadari.

3. Observas memungkinkan peneliti memperoleh data tentang hal-hal
yang karena berbagai sebab tidak diungkapkan oleh subjek penelitian
secara terbuka dalam wawancara.

4. Observas memungkinkan peneliti merefleksikan dan bersikap
introspektif terhadap penelitian yang dilakukan. Impresi dan perasan

® M. Burhan Bugin, S.Sos., M.Si. Edisi Kedua , Penelitian Kualitatif .(Jakarta : Kencana
Indonesia, 2011),hal. 119
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pengamatan akan Menjadi bagian dari data yang pada giliranya dapat

dimanfaatkan untuk memahami fenomena yang diteliti.
c. Metode dokumentasi

Metode dokumenter adalah salah satu metode pengumpulan data yang

di gunakan dalam metode penelitian sosial untuk menelusuri data historis.
Teknik pengumpulan data dokumentasi adalah salah satu metode
pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau mengumpulkan data yang
ada. Pengumpulan data dalam metode ini denngan cara catatan lembaga,
organisas atau perusahaan, administrasi sesuai dengan masalah yang di
teliti.
Alat Bantu pengumpulan Data

Menurut Poerwandari penulis sangat berperan dalam seluruh proses
penelitian, mulai dari memilih topik, mendeteks topik tersebut,
mengumpulkan data, hingga anadisis, menginterprestasikan dan
menyimpulkan hasil penelitian.

Dalam mengumpulkan data-data penulis membutuhkan alat Bantu
(instrumen penelitian). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 alat
bantu, yaitu :

1. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara digunakan agar wawancara yang dilakukan tidak
menyimpang dari tujuan penelitian. Pedoman ini disusun tidak hanya
berdasarkan tujuan penelitian, tetapi juga berdasarkan teori yang berkaitan

dengan masalah yang diteliti.
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2. Pedoman Observasi
Pedoman observasi digunakan agar peneliti dapat melakukan
pengamatan sesuai dengan tujuan penelitian. Pedoman observasi disusun
berdasrkan hasil observasi terhadap perilaku subjek selama wawancara dan
observas terhadap lingkungan atau setting wawancara, serta pengaruhnya
terhadap perilaku subjek dan informasi yang muncul pada saat
berlangsungnya wawancara.
3. Alat Perekam
Alat perekam berguna Sebagai alat Bantu pada saat wawancara, agar
peneliti dapat berkonsentrasi pada proses pengambilan data tampa harus
berhenti untuk mencatat jawaban-jawaban dari subjek. Daam
pengumpulan data, alat perekam baru dapat dipergunakan setelah
mendapat ijin dari subjek untuk mempergunakan alat tersebut pada saat
wawancara berlangsung.
F. Teknik Analisis Data
Marshall dan Rossman mengajukan teknik analisa data kualitatif
untuk proses anaisis data dalam penelitian ini. Dalam menganaisa
penelitian kualitatif  terdapat beberapa tahapan-tahapan yang perlu
dilakukan diantaranya ’:
1. Mengorganisasikan Data
Peneliti mendapatkan data langsung dari subjek melalui wawancara

mendalam (indepth inteviwer), dimana data tersebut direkam dengan

"Marshall dan Rossman dalam Kabalmay jakata, 2002,ha 14
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handphone dibantu alat tulis lainya. Kemudian dibuatkan transkip nya
dengan mengubah hasil wawancara dari bentuk rekaman menjadi bentuk
tertulis secara verbatim. Data yang telah didapat dibaca berulang-ulang agar
penulis mengerti benar data atau hasil yang telah di dapatkan.

2. Pengelompokan berdasarkan Kategori, Tema dan polajawaban

Pada tahap ini dibutuhkan pengertiaan yang men